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Abstrak

Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi bahasa
inggris dasar. Metode yang digunakan dalam pendampingan ini adalah metode
drill. Penulisan dikembangkan karena anak di Kampung Neglasari Desa
Panimbang Jaya menalami kesulitan dalam memahami dan membaca bahasa
inggris. Penulis berharap pada pembelajaran bahasa inggris dasar dengan
metode drill ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
digunakan anak untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa inggris anak di
kampung neglasari. Hal tersebut membuat anak-anak di Kampung Neglasari
Desa Panimbang Jaya setidaknya dapat membaca, menulis dan mengucapkan
kata dalam bahasa inggris. Tujuan dari pendampingan ini adalah
mendeskripsikan proses pengembangan metode drill pada kosakata bahasa
inggris dasar bagi anak usia dini. Subjek dari penulisan ini adalah 10 anak usia
sekolah dasar di Desa Panimbang Jaya. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilakukan, keingintahuan anak tentang bahasa inggris dasar cukup besar, dan
pengetahuan anak dalam bahasa inggris dasar di Kampung Neglasari Desa
Panimbang Jaya dapat meningkat dengan menggunakan metode drill. Oleh
karena itu, kegiatan pendampingan menggunakan metode drill ini dapat
dikatakan cukup efektif untuk meningkatkan literasi bahasa inggris dasar pada
anak.

Kata kunci: Metode drill, literasi, hasil belajar.

Abstract

This assistance aims to improve basic English literacy skills. The method used in
this assistance is the drill method. Writing was developed because children in
Neglasari Village, Panimbang Jaya Village had difficulty understanding and
reading English. The author hopes that learning basic English using the drill
method can become an alternative learning that children can use to improve the
English literacy skills of children in Neglasari village. This means that children in
Neglasari Village, Panimbang Jaya Village can at least read, write and copy
words in English. The aim of this assistance is to describe the process of
developing a drill method for understanding basic English for young children.
The subjects of this article are 10 elementary school age children in Panimbang
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Jaya Village. Based on the results of the activities that have been carried out,
children's curiosity about basic English is quite large, and children’s knowledge
of basic English in Neglasari Village can be increased by using the drill method.
Therefore, mentoring activities using the Drill method can be said to be quite
effective in improving basic English literacy in children.

Keywords: Drill method, literacy, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
penting dalam mengembangkan mutu
hidup manusia sehingga menjadi
lebih baik, beretika, dan beradab.
Perkembangan zaman  membuat
dunia pendidikan mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.
Perubahan tersebut menimbulkan
tantangan dan rintangan didalam
dunia pendidikan. Dalam  ranah
pendidikan yaitu proses
pembelajaran, kemampuan literasi
merupakan kemampuan yang wajib
dimiliki  oleh  setiap  individu.
Menanamkan kemampuan dasar
membaca, menulis, dan berhitung
merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di setiap
jenjang sekolah khususnya sekolah
dasar (Wahyuningsih, 2020). Literasi
adalah  kemampuan seseorang
dalam mengolah dan memahami
informasi saat melakukan proses
membaca dan menulis(Kuswandi et

al., 2022). Penggunaan teks
dan/atau bahan ajar yang
bervariasi, disertai dengan
perencanaan yang baik dalam

kegiatan pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan
literasi siswa(Humaira et al., 2021).
Kegiatan pembelajaran merupakan
bagian dalam proses pendidikan yang
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termasuk juga membantu literasi
dengan bantuan metode drill atau
pengulangan.

Metode adalah suatu prosedur
yang dipilih untuk membantu siswa
memahami isi atau pesan yang
akan disampaikan (Fahrurrozi, Sari
and Shalma, 2022). Salah satu
metode yang cocok untuk latihan
dalam literasi adalah metode drill.
Menurut Halawati (2020) metode
latihan (drill) adalah suatu metode
yang mendorong siswa  untuk
melaksanakan kegiatan latihan secara
berulang-ulang dan terus menerus
untuk menguasai suatu kemampuan
atau keterampilan tertentu. Menurut
Taslim (2020), Metode drill adalah
pembelajaran yang melakukan
kegiatan secara berulang-ulang, yang
bertujuan untuk memperkuat
keterampilan agar menjadi permanen.
Metode Pembelajaran ini merupakan
cara pengajaran yang memiliki
metode pemberian soal secara
berulang untuk mendapatkan
keterampilan ~dan  daya ingat
matematis (Purba et al., 2021). Maka
dapat disimpulkan bahwa metode drill
adalah metode yang dilakukan
berulang-ulang dalam pembelajaran
demi mendapatkan pengetahuan dan
ingatan yang tetap.

Dalam literasi bahasa inggris
dasar, metode ini digunakan dalam
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menghafal, menulis dan
mengucapkan kosakata. Menurut
Armai (2002) Tujuan penggunaan
metode drill adalah diharapkan agar
anak: (1) Memiliki keterampilan,-
misalnya  menghafal kata-Kkata,
menulis, mempergunakan  alat,
membuat  suatu  bentuk, atau
melaksanakan gerak. (2)
Mengembangkan kecakapan intelek,
seperti mengalikan, membagikan,
menjumlah, tanda baca, dan lain-lain.
(3) Memiliki kemampuan
menghubungkan antara suatu
keadaan, misalnya hubungan sebab
akibat, dan lain-lain. (4) Dapat
menggunakan daya pikirnya yang
makin lama makin bertambah baik,
karena dengan pengajaran yang baik
maka anak didik akan menjadi lebih
baik, teratur dan lebih tel iti dalam
mendorong ingatannya. (5)
Pengetahuan  anak didik akan
bertambah dari berbagai segi dan
anak didik tersebut akan memperoleh
pemahaman yang lebih baik dan lebih
mendalam.
Penulis  harus  mencari  solusi
pemecahan masalah kesulitan belajar
yang dialami anak, karena Penulis
yang paling banyak berinteraksi
dengan anak dan mengamati kesulitan
belajar yang dialami anak sehari-
hari didalam kegiatan pembelajaran.
Masalah belajar adalah suatu kondisi
tertentu yang dialami oleh seorang
individu yang menghambat
kelancaran proses belajar. Menurut
Suryani (2010) Kesulitan  belajar
adalah ketidakmampuan belajar,
istilah kata yakni disfungsi otak
minimal ada yang lain lagi istilahnya
yakni gannguan neurologist.

Langkah awal yang harus
diketahui adalah memahami kesulitan
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belajar yang dihadapi oleh anak dan
faktor-faktor yang mempengaruhi
timbulnya masalah kesulitan belajar
tersebut untuk meminimalkan
kesalahan-kesalahan yang mungkin
terjadi lagi di waktu yang akan
datang. Dengan mengetahui faktor-
faktor yang menjadi penyebab
kesulitan  belajar, Penulis dapat
dengan mudah mencari solusi yang
tepat, sehingga hasil belajar anak
semakin meningkat. Faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar antara
lain adalah, faktor internal dan
eksternal. Penyebab utama kesulitan
belajar (learning disabilities) adalah
faktor internal, yaitu kurangnya rasa
keingintahuan anak sehingga
menimbulkan kurangnya motivasi
belajar. Sedangkan penyebab utama
problema belajar (learning problem)
adalah faktor eksternal, yaitu antara
lain berupa strategi pembelajaran
yang keliru, pengelolaan kegiatan
belajar yang tidak membangkitkan
motivasi belajar anak.

BAHAN DAN METODE

Program  kegiatan  dilakukan
mencapai tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini sebagai berikut:

1. Survei lapangan

Survei lapangan bertujuan untuk

mengamati situasi dan keadaan
anak-anak dalam belajar literasi
Bahasa inggris di  Kampung
Neglasari.

2. Koordinasi dengan masyarakat

Berkoordinasi dengan pihak RT
dan RW tempat pelaksanaan kegiatan
pendampingan giat belajar.

3. Sosialisasi program

Sosialisasi program
pendampingan giat belajar bertujuan
untuk memberikan informasi tentang
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rencana
program.

4. Pelaksanaan program

Pendampingan  belajar  anak
melalui kegiatan bimbingan belajar
dilaksanakan dirumah pelaksana
KKN Tematik Mandiri di Kampung
Neglasari Desa Panimbang Jaya
Kecamatan Panimbang Kabupaten
Pandeglang-Banten. Setiap diadakan
kegiatan pendampingan giat belajar
siswa yang hadir 10 anak. Kegiatan
ini diikuti oleh partisipan anak-anak
dengan rentang umur 8-12 tahun di
Kampung Neglasari. Fasilitas yang
digunakan untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan adalah papan
tulis sederhana, alat tulis menulis,
dan buku pelajaran siswa.

Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan selama masa periode
KKN Tematik Mandiri vyaitu 1
agustus s/d 4 september 2023,
diadakan setiap  minggunya.
Pelaksanaan  kegiatan  bimbingan
giat belajar ini menggunakan 4
tahapan, vyaitu (1) Pemberian
motivasi (2) Pemahaman materi tanya
jawab (3) Permainan ice breaking (4)
Pemberian Reward.

Tahapan motivasi siswa dalam
belajar dapat dilakukan dengan dua
cara Yyaitu dengan motivasi berupa
materi dan motivasi berupa cerita
inspiratif. Motivasi yang berorientasi
pada matri  dilakukan  dengan
memberikan materi yang sesuai
dengan materi yang akan diberikan.
Sedangkan motivasi yang berorientasi
pada cerita inspiratif dilakukan
dengan pemberian cerita inspiratif
yang di demonstrasikan oleh peulis
kepada anak. Hal ini akan mendorong
siswa untuk termotivasi pada dunia

serangkaian  pelaksanaan
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pendidikan dan keinginan untuk
melanjutkan pendidikan tinggi.

Tahap tanya jawab
dimaksudkan  untuk  mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap
penjelasan yang telah dipelajari

sebelumnya.  Siswa  mempunyai
kesempatan untuk bertanya dan
presenter (dosen) memberikan

kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Tugas
presenter adalah memperjelas
tanggapan siswa dan memberikan
tanggapan bila ada pertanyaan yang
tidak terjawab. Siswa yang bertanya
dan menjawab pertanyaan akan
mendapatkan poin khusus berupa
bintang  untuk  mempromosikan
aktivitasnya.

Tahapan permainan ice-breaking
berupa teka-teki menantang (kuis
yang berani) yang bertujuan untuk
menyempurnakan kemampuan anak
ketika dihadapkan pada permasalahan
sulit. Langkah-langkah permainan ini
berupa instruksi untuk melengkapi
kata setelah penulis diberikan kata.
Tahap ini juga digunakan untuk
mengetahui sejauh mana anak dapat
menerima  kegiatan  pembelajaran.
Hasil setiap tahap juga digunakan
untuk mendapatkan poin bintang
tambahan sebagai imbalan atas hadiah
di akhir kegiatan pembelajaran.

Langkah penghargaan berupa
pujian/penghargaan secara verbal dan
fisik. Tahapan ini dimaksudkan untuk
merangsang keaktifan dan semangat
siswa ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran. Reward yang diberikan
berupa pujian/penghargaan secara
lisan kepada siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran sampai akhir
dengan tertib, selain menerima kue,
dan reward berupa barang, makanan
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(makanan ringan) bagi siswa. siapa
yang mendapat bintang terbanyak.
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Gambar 1. Kegiatén
Pembekalan Pengabdian

Evaluasi Program
mengevaluasi perkembangan
pelaksanaan program, memberikan
saran untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang menarik bagi
anak. Flow chart metode pelaksanaan
kegiatan sebagai berikut:

Survei lapangan

\ 4

Koordinasi dengan masyarakat

A 4

Sosialisasi

A 4

Pelaksanaan

A 4

Evaluasi

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan

Program

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil
pendampingan  selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, terlihat
bahwa dengan menerapkan metode
drill dapat meningkatkan
kemampuan literasi bahasa inggris
dasar anak. Penerapan pembelajaran
dengan menggunakan metode drill
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pada materi kosakata dasar bahwa
pada hakikatnya peserta didik
mampu belajar mengeksplorasi
dirinya sendiri, melatih diri serta
terampil.

Dari 15 butir soal vyang
diberikan  dengan  masing-masing
indikator yang berbeda diperoleh nilai
86,67. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa hasil kemampuan
literasi bahasa inggris dasar anak di
Kampung Neglasari Desa Panimbang
Jaya dengan menggunakan metode
drill  mendapatkan  hasil  yang
memuaskan.

A y ;
Gambar 3. Kegiatan
Pendampingan

. { was
Gambar 4. Kegiatan
Pendampingan

Dari uraian pembahasan diatas
dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa kemampuan literasi bahasa
inggris dasar setelah menggunakan
metode drill daripada sebelum
menggunakan metode drill. Dalam
hal ini sekiranya perlu selalu
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diadakan  pendampingan  secara
berkelanjutan sehingga literasi
pembelajran bisa mengatasi kesulitan
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan
pendampingan tersebut, maka
diperoleh kesimpulan bahwa
penggunaan metode drill pada

pembelajaran literasi bahasa inngris
dasar dapat meningkatkan  hasil
minat dan belajar anak usia dini di
Kampung Neglasari Desa Panimbang
Jaya. Hal ini dibuktikan dengan:
(1) aktivitas anak  dalam
pembelajaran bahasa inggris dalam
keterampilan membaca, menulis dan
mengucapkan bahasa inggris sudah
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar siswa pada pembelajaran
tersebut sebanyak 10 anak
mendapatkan nilai yang memuaskan
di sekolah. Secara keseluruhan
kegiatan pendampingan ini lancar
sesuai  konsep pendampingan yang

diinginkan,  diharapkan  program
pendampingan seperti ini  dapat
dilakukan secara rutin sehingga

memudahkan anak untuk mengatasi
kesulitan belajar walaupun dengan
keterbatasan sarana dan media yang
ada.
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